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PERBANDINGAN KUAT TEKAN BETON YANG 
MENGGUNAKAN AGREGAT KASAR JENIS BASALT 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON YANG MENGGUNAKAN 
AGREGAT KASAR JENIS GRANIT

ABSTRAK

Pembangunan pesat yang berkembang seiring dengan kemajuan jaman, menuntut 
kebutuhan akan material dalam skala yang besar. Hal ini menjadi pemicu pemikiran- 
pemikiran baru di bidang konstruksi. Ilmu-ilmu di bidang Teknik Sipil terus 
mengimbangi hal-hal tersebut. Kemudahan dalam memperoleh material serta 
persediaan material itu sendiri akan berpengaruh bagi kegiatan konstruksi. Oleh 
karena itulah, penulis mencoba mengadakan penelitian terhadap kuat tekan beton 
dengan menggunakan batu Gunung Martapura dan Granit sebagai agregat kasar. 
Dimana batu Granit tersebut merupakan limbah yang sudah tidak dipakai lagi.

Pada penelitian ini, penulis berusaha mencari tahu kuat tekan beton dengan agregat 
kasar jenis Basalt dibandingkan dengan kuat tekan beton dengan agregat kasar jenis 
Granit. Perhitungan kuat tekan beton juga berdasarkan faktor air semen yakni 0,47.

Untuk pengujian kuat tekan beton sendiri, dilakukan dengan menggunakan 
Compression Testing Machine pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Dari data 
hasil yang diperoleh, tampak kuat tekan beton dengan agregat kasar batu granit lebih 
tinggi dibandingkan dengan kuat tekan beton dengan agregat kasar batu Gunung 
Martapura.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa agregat kasar jenis granit dapat mencapai 
beton dengan mutu tinggi. Dengan memanfaatkan limbah granit yang sudah tidak 
terpakai lagi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sebagai bahan konstruksi, beton lebih banyak digunakan dalam 

pembuatan bangunan-bangunan modern seperti gedung pencakar langit, 

jembatan, bendungan dan pelabuhan. Karena beton merupakan bahan yang 

dikerjakan, tahan lama, ekonomis, tidak mudah terbakar dan dapatumum
dikerjakan atau dicor di tempat pelaksanaan.

Untuk mendapatkan beton dengan berkekuatan tinggi maka diperlukan 

perencanaan berupa desain campuran beton (mix clesign). Campuran beton harus 

direncanakan dengan komposisi yang tepat sehingga mudah dikerjakan pada saat 

basah dan dapat mencapai kekuatan beton yang telah d», rencanakan.

Seperti yang telah kita ketahui, bahwa untuk mendapatkan mutu beton 

yang tinggi kita harus melihat campuran dari beton tersebut yang terdiri dari 

agregat halus dan kasar, air, semen. Maka dari itu si perencana harus 

mengerjakan dengan teliti untuk menghasilkan kekuatan beton yang telah 

direncanakan.

Penelitian tentang perencanaan komposisi campuran beton sering 

dilakukan untuk mendapatkan beton yang efisien dan memenuhi kekuatan yang 

diinginkan oleh perencana bangunan, untuk itu seorang perencana harus dapat 

mengembangkan berbagai macam variasi material dengan komposisi yang tepat, 

misalnya dengan memanfaatkan bahan-bahan pengganti dan bahan-bahan 

tambahan lainnya yang belum pernah digunakan dalam campuran beton untuk 

menghasilkan kekuatan tekan beton yang lebih baik dibandingkan dengan 

campuran beton yang dibuat dengan cara biasa.

Adapun agregat yang digunakan dalam riset ini menggunakan limbah 

granit dan batu basalt. Karena limbah granit sudah tidak terpakai lagi, sebaiknya 

dimanfaatkan sebaik2 nya.
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1.2. Perumusan Masalah
Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini yaitu 

bagaimana persentase kenaikan nilai kuat tekan beton jika menggunakan bahan 

jenis basalt dan granit sebagai bahan pengganti agregat kasar, dengan komposisi 

yang telah di tentukan pada umur 3, 7, 14, 28 hari.
Dalam eksperimen ini juga dicari perbadingan kuat tekan batu jenis basalt 

dan granit yang masih alami, dalam artian belum di cor atau di campur dengan 

bahan pembuat beton.

1.3. Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa dalam penulisan Tugas akhir ini 

memiliki tujuan. Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah

1) Untuk mengetahui apakah bahan pengganti agregat kasar jenis granit dapat 
menghasilkan kuat tekan beton yang telah di rencanakan.

2) Untuk mengetahui pengaruh jenis agregat terhadap kuat tekan beton.

3) Selain itu tujuan penelitian ini juga untuk mengetahui berapa kuat tekan 

beton yang dicapai berdasarkan umur yang ditentukan dengan menggunakan 

perawatan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan beton 

menggunakan agregat halus (pasir) berasal dari 1 alang Balai, sedangkan agregat 
kasar yang digunakan yaitu jenis basalt dan granit. Jenis basalt yang digunakan 

yaitu Batu gunung Martapura yang berasal dari Talang Lengot sekitar 20 km dari 
kota Martapura.
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Dalam penulisan ini, dibuat 24 sampel berbentuk silinder berukuran 0 10 

cm dengan tinggi 20 cm yang terdiri dari :
1) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis basalt dengan umur 3 hari

2) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis granit dengan umur 3 hari

3) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis basalt dengan umur 7 hari

4) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis granit dengan umur 7 hari

5) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis basalt dengan umur 14 hari

6) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis granit dengan umur 14 hari

7) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis basalt dengan umur 28 hari
8) 3 buah sample beton beragregat kasar jenis granit dengan umur 28 hari

Perhitungan desain campuran (\fixl)esign) akan menggunakan metode 

AC1 (American (oncrete Institut e).

Hasil dari pengujian kuat tekan beton beragregat kasar jenis basalt akan 

dibandingkan dengan kuat tekan agregat kasar jenis granit sehinggap dapat 
diketahui kelayakan sebagai bahan pengganti agregat kasar.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun sedemikian rupa 

sehingga tidak menyimpang dari pedoman yang telah digariskan. Dalam hal ini 

pembahasan dibagi menjadi lima bab yang kemudian diuraikan dalam beberapa 

subbab secara terperinci.

Adapun yang dibahas dalam laporan ini adalah sebagai berikut: 
PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang yang menjadikan penulis 

mengambil judul ini, perumusan masalah yang akan dibahas, 

tujuan penulisan, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.

BAB I
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TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum beton, baik pengertian 

beton itu sendiri, sifat-sifat beton, material pembentuk beton 

serta kuat tekan beton.

BAB II

METODOLOGI PENELITIANBAB III

Bab ini menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang 

meliputi rancangan beton, pengadaan material, tata cara 

pengujianbahan pembentuk beton dan prosedur pembuatan 

benda uji.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini data-data yang diperolehdari penelitian dilaboratorium 

akan dolah dan dibahas, lalu disajikan dalam bentuk table dan 

grafik kuat tekan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian serta 

atau masukan dari penulisan dengan harapan bermanfaat 
bagi banyak pihak.

saran
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